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ABSTRAK

Fadhlun Fitraini, 2017. “ Pengaruh Model Pembelajaran Koperatif Tipe
Think Pair Share dan Kemampuan Awal Siswa terhadap Kompetensi Belajar
Biologi Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Siak Hulu”. Tesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini diawali oleh kompetensi belajar biologi sisa yang relatif
masih rendah. Hal ini terjadi karena guru belum menggunakan model
pembelajaran kooperatif dan guru tidak memperhatikan kemampuan awal siswa
dalam pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah melakukan penelitian dengan menerapkan model
pemelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan LKS dan dengan
mempertimbangkan kemampuan awal siswa. Tujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan LKS dan
kemampuan awal siswa terhadap kompetensi belajar biologi siswa kelas XI SMA
Negeri 2 Siak Hulu.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dengan desain yang
berbentuk (factorial design) 2 x 2. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Siak Hulu. Sampel penelitian ini menggunakan
dua kelompok sampel, yaitu siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol.
Instrumen penelitian ini menggunakan lembar observasi, dan tes. Teknik analis
data terdiri dari deskripsi data, uji persyaratan analisis, dan pengujian hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan kompetensi belajar biologi
ranah kognitif siswa, pada kemampuan awal yang tinggi dan rendah, terdapat
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan kompetensi
belajar biologi ranah afektif siswa, terdapat pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share dengan kompetensi belajar biologi ranah
psikomotor siswa. Selain itu, tidak terjadi interaksi model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share dengan kemampuan awal siswa kelas XI SMA
Negeri 2 Siak Hulu.



ABSTRACT

Fadhlun Fitraini, 2017. “The Influence of Think Pair Share Model and Entry
Behavior Student on Biology Competence of Student Grade XI Senior High
School 2 Siak Hulu”. Thesis. Graduate Program of Padang State University.

This Study begins by learning competencies biology students belongs to
low. This happens because teacher have not been using cooperative learning and
teacher do not pay attention to the entry behavior of students in learning. One
effort that can be doe to overcome these problems is to conduct research to
implement cooperative learning model of types think pair share taking into
account prior knowledge of student. The purpose of this study was to determine
the influence of cooperative learning model type think pair share with LKS and
entry behavior of grade XI students of SMA Negeri 2 Siak Hulu to biology study
competence.

This type of research is experimental research, with a 2 x 2 shaped design
(factorial design). Population in this research is all student of class XI IPA at
SMA Negeri 2 Siak Hulu. The sample of this study used two sample groups,
namely the students of the experimental class and the students of the control class.
This research instrument uses questionnaires , observation sheet, and test. Data
analysis techniques consist of data descriptions, test requirements analysis, and
hypothesis testing.

The results showed that there is influence of cooperative learning model of
types think pair share with the biological learning competence of students'
cognitive domain, on high and low entry behavior, there is influence of
cooperative learning model of types think pair share with the biological learning
competence of students' affective domain, there is influence of cooperative
learning model of types think pair share with the biological learning competence
of students' psychomotor domain. Furthermore, there is not interaction between
cooperative learning model type think pair share and entry behavior of grade XI
students of SMA Negeri 2 Siak Hulu.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang sangat penting untuk
membangun manusia seutuhnya. Hal ini sesuai dengan undang-undang Republik
Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan yaitu pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan
tujuan mengembangkan potensi siswa, agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Biologi merupakan suatu ilmu sains yang mempunyai andil dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, guna menunjang perkembangan teknologi
modern serta memajukan daya pikir manusia. Menurut Rahene dan Casmudi
(2009:3), biologi bukan sekedar usaha untuk mencari dan mengumpulkan
pengetahuan tentang mahluk hidup, melainkan juga usaha untuk menumbuhkan
dan mengembangkan sikap, keterampilan berpikir dan keterampilan untuk
melakukan penyelidikan ilmiah. Oleh karena itu biologi perlu dipelajari pada
semua tingkatan pendidikan untuk membekali siswa agar mampu berpikir logis,
kritis, kreatif, inovatif dan mampu bekerjasama. Biologi juga merupakan salah
satu pembelajaran sains yang menuntut daya berpikir siswa untuk lebih kreatif

dan mandiri. Materi biologi berkaitan dengan alam secara luas dan sistematis,



sehingga biologi bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip akan tetapi juga merupakan suatu proses
pengamatan dan penemuan (Depdiknas, 2003).

Mengingat pentingnya peranan biologi dalam meningkatkan kualitas
pendidikan, maka seharusnya proses pembelajaran biologi menarik,
menyenangkan dan berpusat pada siswa. Pembelajaran biologi melibatkan siswa
mencari sumber informasi yang luas dari berbagai sumber. Siswa seharusnya
antusias mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan atau menyumbangkan
pemikirannya, memberikan pendapat atau ide, berpikir kritis, analisis, dan logis
sehingga tercipta suasana belajar yang efektif. Hal ini diperkuat dengan pendapat
Warsita (2011:289), tentang pembelajaran yang efektif, yaitu ; 1) peserta didik
menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya melalui mengobservasi,
membandingkan, menemukan kesamaan dan perbedaan-perbedaan serta
pembentuk konsep dan generalisasi berdasarkan kesamaan yang ditemukan, 2)
guru menyediakan materi sebagi fokus berpikir dan berinteraksi dalam proses
pembelajaran, 3) aktivitas—aktivitas siswa sepenuhnya didasarkan pada
pengkajian, 4) guru secara aktif terlibat pada saat proses pembelajaran, dan 5)
teknik pembelajaran yang bervariasi.

Pembelajaran biologi menuntut siswa mampu menguasai kompetensi-
kompetensi yang telah ditetapkan. Penguasaan kompetensi oleh siswa tidak
terlepas dari peran guru sebagai pembimbing dan fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran. Sebagai pendidik guru harus mampu mencari cara yang baik agar

siswa menaruh minat, dan senang terhadap materi yang diajarkan sehingga siswa



menjadi berkualitas. Menurut Kunandar (2014:54), “ Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidk, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi siswa“. Oleh karena itu guru dituntut untuk
menguasai materi dan strategi pembelajaran sehingga kompetensi belajar siswa
meningkat.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 06 September 2016 di
SMA Negeri 2 Siak Hulu, Kabupaten Kampar, guru masih menggunakan model
pembelajaran konvensional yaitu penyampaian materi dengan metode ceramah,
tanya jawab dan kemudian diakhiri dengan memberikan latihan. Pembelajaran
konvensional yang diterapkan guru dikelas berdampak pada kurang minat siswa
dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran biologi di SMA Negeri 2 Siak
Hulu, kelas XI lebih menekankan pada aspek kognitif siswa saja, sedangkan
aspek afektif dan psikomotor tidak terlalu diperhatikan.

Berdasarkan hasil UH 4 pada materi sistem eksresi pada manusia,
diketahui masih banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di sekolah, dapat dilihat pada

Tabel 1.
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Ulangan Harian 4 (UH) Mata Pelajaran Biologi
Tahun Ajaran 2016/2017
Kelas Ju'mlah Jumlah Siswa Ju_mlah Siswa Ketl_mtasan Rata-rata
Siswa tuntas tidak tuntas Klasikal (%)

Xy 30 9 21 30 % 71,83
Xl 30 6 24 20 % 70,63
Xls 30 18 12 60 % 77,87

Sumber : Guru Bidang Studi Biologi SMA Negeri 2 Siak Hulu

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan hasil

belajar biologi siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang




ditetapkan yakni 78. Banyak siswa tidak mau bertanya dan cenderung menerima
begitu saja materi yang disampaikan oleh guru. Dampak lain dari pembelajaran
konvensional yang digunakan guru adalah siswa tidak terbiasa untuk berdiskusi
dengan teman dalam menyelesaikan soal yang diberikan guru dan kurang terampil
dalam menyampaikan pendapat di depan kelas.

Rendahnya kemampuan kognitif siswa ini selain disebabkan oleh kurang
mendalami konsep-konsep biologi melalui proses berpikir, juga dipengaruhi oleh
kemampuan awal siswa. Jika kemampuan awal siswa rendah, maka akan
mempengaruhi proses pembentukan pemahaman baru pada diri siswa tersebut.
Hal ini dikarenakan, kemampuan awal merupakan pondasi dalam membentuk
suatu konsep pembelajaran yang baru.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 06 September
2016, disimpulkan bahwa siswa yang melakukan diskusi kelompok dengan baik
(17%). Model pembelajaran konvensional, sebatas membahas soal-soal di buku
cetak dan ketika diskusi berakhir siswa diminta untuk membuat catatan yang
menyebabkan siswa kurang memahami keterkaitan antar konsep dengan baik.
Kondisi seperti ini menciptakan pembelajaran yang didominasi oleh guru (teacher
center) memberi peluang bagi siswa untuk mengobrol pada proses pembelajaran
(57%) dan siswa yang mendengarkan penjelasan guru sekitar (43%) dapat dilihat
pada Lampiran 1.

Berdasarkan dari permasalahan tersebut berdampak pada rendahnya
kompetensi belajar biologi siswa, maka perlu adanya usaha untuk meningkatkan

mutu dari pembelajaran biologi dengan meningkatkan interaksi antar siswa yaitu



dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Menurut
Saenab dan Puspita (2012), model TPS salah satu upaya yang dapat dilakukan
oleh guru untuk dapat membantu siswa. Menurut Trianto (2010:133), model
pembelajaran TPS terdiri atas tiga langkah yaitu ; 1) siswa berpikir secara mandiri
2) siswa berdiskusi secara berpasangan, dan 3) siswa berbagi atau diskusi di
depan kelas.

Keistimewaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dibandingkan
model pembelajaran kooperatif lainnya adalah siswa dituntut berpikir secara
mandiri dan berpasangan serta berdiskusi kelompok. Pembelajaran ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan
mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka dalam
menyelesaikan kegiatan yang ada dalam Lembar Kerja Siswa (LKS).

Lembar kerja Siswa (LKS) adalah lembaran yang berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa yang disesuaikan dengan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran (Nurdin dan Adrianto, 2016:111). Pada model TPS masing-masing
siswa dalam kelompok diberi kesempatan yang sama menjadi perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan hasil kelompoknya.

Dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS setiap siswa dapat berperan aktif
dan mempunyai rasa tanggung jawab terhadap kelompoknya dalam
mengumpulkan skor. Suasana kelas yang teratur dan kegiatan diskusi yang
menyenangkan akan memberi peluang untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

Pada proses pembelajaran, guru dihadapkan dengan kemampuan awal

siswa yang beranekaragam yang memungkinkan dapat mempengaruhi proses dan



kompetensi belajar. Kemampuan awal dapat menggambarkan kesiapan siswa
dalam menerima pelajaran yang akan disampaikan oleh guru. Menurut Slameto
(2010:25), “ Bagaimana bahan baru dapat dipelajari dengan baik, tergantung dari
apa yang diketahui”. Dengan demikian, kemampuan awal siswa merupakan
prasyarat yang dimiliki siswa agar dapat mengikuti pelajaran, sehingga akan
mencapai kompetensi belajar yang lebih baik.

Kemampuan awal dan model pembelajaran merupakan dua hal yang
sangat penting sebagai pondasi dalam membentuk suatu konsep pembelajaran
yang baru. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS, siswa lebih mudah dalam
memahami  materi  pembelajaran  karena dalam  pembelajaran  guru
mempertimbangkan kemampuan awal siswa dengan demikian diharapkan
kompetensi siswa dapat meningkat.

Hasil penelitian Hastutin  (2014), membuktikan bahwa model
pembelajaran TPS disertai LKS bernuansa Mind Map dapat meningkatkan hasil
belajar biologi siswa kelas X MAN 3 Kerinci. Tin dan Nyunt (2015), menyatakan
bahwa pembelajaran TPS dapat membantu siswa untuk belajar lebih aktif.
Selanjutnya Bataineh (2015), bahwa model TPS berpengaruh signifikan terhadap
performa akademik siswa dengan model pembelajaran konvensional.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan
judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share dan
Kemampuan Awal Siswa terhadap Kompetensi Belajar Biologi Siswa Kelas XI

SMA Negeri 2 Siak Hulu .



B. Identifikasi Masalah

ini:

5.

6.

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut

Model yang digunakan oleh guru masih bersifat konvensional.

Proses pembelajaran didominasi oleh guru (teacher centered).

Kurang terciptanya interaksi yang baik dalam proses pembelajaran.
Siswa kurang berani bertanya dan menyampaikan pendapatnya.

Guru tidak memperhatikan kemampuan awal siswa dalam pembelajaran.

Kompetensi belajar siswa rendah.

1. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut.

1. Model yang digunakan oleh guru masih bersifat konvensional.

2. Guru tidak memperhatikan kemampuan awal siswa dalam pembelajaran.

3. Kompetensi belajar siswa rendah.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah pada penelitian adalah

sebagai berikut ini.

1. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berpengaruh

terhadap kompetensi belajar biologi ranah kognitif siswa kelas XI SMA

Negeri 2 Siak Hulu.



Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berpengaruh
terhadap kompetensi belajar biologi ranah kognitif siswa berkemampuan
awal tinggi kelas X1 SMA Negeri 2 Siak Hulu.

Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berpengaruh
terhadap kompetensi belajar biologi ranah kognitif siswa berkemampuan
awal rendah kelas XI SMA Negeri 2 Siak Hulu.

Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berpengaruh
terhadap kompetensi belajar biologi ranah afektif siswa kelas XI SMA Negeri
2 Siak Hulu.

Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berpengaruh
terhadap kompetensi belajar biologi ranah psikomotor siswa kelas XI SMA
Negeri 2 Siak Hulu.

Apakah model pembelajaran tipe Think Pair Share berinteraksi dengan
kemampuan awal siswa terhadap kompetensi belajar ranah kognitif kelas

kelas X1 SMA Negeri 2 Siak Hulu.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalahan tersebut tujuan penelitian ini sebagai

berikut.

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share dengan kompetensi belajar biologi ranah kognitif siswa kelas X1 SMA

Negeri 2 Siak Hulu.



2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share dengan kompetensi belajar biologi ranah kognitif siswa kemampuan
awal tinggi kelas X1 SMA Negeri 2 Siak Hulu.

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share dengan kompetensi belajar biologi ranah kognitif siswa kemampuan
awal rendah kelas X1 SMA Negeri 2 Siak Hulu.

4. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share dengan kompetensi belajar biologi ranah afektif siswa kelas XI SMA
Negeri 2 Siak Hulu.

5. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share dengan kompetensi belajar biologi ranah psikomotor siswa kelas XI
SMA Negeri 2 Siak Hulu.

6. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share dengan kemampuan awal siswa terhadap kompetensi
belajar biologi ranah kognitif siswa kelas XI SMA Negeri 2 Siak Hulu.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi guru biologi sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk dapat
meningkatkan kemampuan dalam mendesain model pembelajaran yang
efektif sehingga dapat meningkatkan kempetensi belajar siswa.

2. Bagi peneliti, hasi penelitian ini sebagai tambahan pengalaman dan
pengetahuan bagi peneliti dalam mengajar pendidikan biologi dimasa yang

akan datang.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan,

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berpengaruh secara
signifikan terhadap kompetensi belajar ranah kognitif siswa kelas XI SMA

Negeri 2 Siak Hulu

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berpengaruh
terhadap kompetensi belajar biologi ranah kognitif siswa berkemampuan
awal tinggi kelas X1 SMA Negeri 2 Siak Hulu.

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berpengaruh
terhadap kompetensi belajar biologi ranah kognitif siswa berkemampuan
awal rendah kelas XI SMA Negeri 2 Siak Hulu.

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berpengaruh
terhadap kompetensi belajar biologi ranah afektif siswa kelas XI SMA
Negeri 2 Siak Hulu.

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berpengaruh
terhadap kompetensi belajar biologi ranah psikomotor siswa kelas XI
SMA Negeri 2 Siak Hulu.

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share tidak berinteraksi
dengan kemampuan awal siswa terhadap kompetensi belajar biologi ranah

kgnitif kelas kelas XI SMA Negeri 2 Siak Hulu.
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B. Implikasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share berpengaruh secara signifikan terhadap
kompetensi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Siak Hulu. Model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share ini dapat melatih kemandirian dan tanggung
jawab siswa serta membuat siswa menjadi lebih aktif secara keseluruhan dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, diharapkan pihak sekolah terutama guru
mata pelajaran biologi dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share dalam proses pembelajaran karena dapat memberikan hasil yang
positif terhadap kompetensi belajar siswa. Selanjutnya, bagi peneliti yang akan
datang hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu dasar masukkan dalam
mengkaji penelitian yang relevan.
C. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dilaksanakan ini, maka

dikemukakan beberapa saran berikut:

1. Diharapkan kepada guru dapat menerapkan strategi dan inovasi dalam
proses pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi belajar siswa, salah
satunya dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share.

2. Proses penelitian ini hanya menggunakan dua kategori kemampuan awal
siswa yaitu kemampuan awal tinggi dan rendah, diharapkan bagi peneliti
selanjutnya bisa mengkaji tiga kategori kemampuan awal, yaitu

kemampuan awal tinggi, sedang dan rendah.
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